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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan model TS pada materi 

pokok usaha dan energi pada kelas X MIA 4 dan X MIA 7 SMAN 7 kota 

Kupang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

dan evaluasi pembelajaran adalah termasukk dalam kategori baik, dimana 

total rata-rata keterlaksanaan pembelajaran model TPS adalah 91,60% 

dan model TS adalah 91,20%. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaaan peningkatan hasil belajar 

kognitif pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS lebih tinggi yaitu nilai rata-rata peningkatan 0,75, 

sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TS memperoleh nilai rata-rata peningkatan 0,74. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaaan peningkatan motivasi 

belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif TPS lebih tinggi yaitu nilai rata-rata peningkatan 0,65, 

sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TS memperoleh nilai rata-rata peningkatan 0,61. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

dari penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 

relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda, semoga 

dalam penelitian selanjutnya, akan lahir tulisan yang lebih baik, lengkap 

dan bermutu. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus lebih memperhatikan 

peserta didik pada kelas kontrol agar semua aktivitas peserta didik benar 

dikembangkan dan terlaksana dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

3. Diharapkan kepada peneliti yang hendak melakukan penelitian serupa, 

hendaknya menyiapkan segala sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang efektifnya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share dan Talking Stick. 

4. Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share agar tercipta suasana belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan sehingga akan meningkatkan hasil belajar ranah kognitif 

dan motivasi belajar peserta didik. 

5. Sebagai guru sebaiknya lebih banyak menguasai strategi, model serta 

metode yang tepat agar digunakan pada masing-masing indikator secara 

bervariasi sehingga membangkitkan semangat belajar peserta didik. 
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